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   ABSTRAK 

 

Nisa Fadilah, 0901514. Peran Pelatih Pada Pelatihan Pra Purnabakti dalam 

Kemampuan Berwirausaha (Studi Deskriptif di LP2ES Gegerkalong Girang 

Baru Bandung) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pegawai yang sudah memasuki 

dunia pensiun yang tidak memiliki penghasilan yang jelas, maka diadakannya 

pelatihan pra purnabakti. Peran pelatih dalam pelatihan menentukan keberhasilan 

pelatihan yang telah diselenggarakan. Oleh karena itu pada pembahasan ini 

peneliti tertarik untuk meneliti peran trainer pada pelatihan pra purnabakti dalam 

kemampuan berwirausaha. Penelitian ini bertujuan untuk 1) memperoleh 

gambaran tentang peran pelatih sebagai pengelola pembelajaran, fasiltator 

pembelajaran, konsultan pembelajaran pada pelatihan pra purnabakti dalam 

kemampuan berwirausaha,2) memperoleh gambaran tentang faktor yang 

menghambat peran pelatih pada pelatihan pra purnabakti dalam kemampuan 

berwirausaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Penelitian ini 

dilakukan di Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Ekonomi Syariah (LP2ES) 

Bandung. 

Hasil penelitian menemukan bahwa; 1) dalam perannya pelatih sebagai 

pengelola pembelajaran, pelatih lebih menempatkan diri pada perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, sementara pada evaluasi pembelajaran dilakukan oleh 

pihak lain. 2) peran pelatih sebagai fasilitator memberikan motivasi dan dorongan 

kepada peserta pelatihan. 3) peran pelatih sebagai konsultan diantaranya adalah 

memberikan solusi masalah (pemecah masalah) sehingga peserta pelatihan 

mendapatkan solusi dari masalah yang sedang mereka hadapi. 4) faktor yang 

menghambat yaitu sulitnya mengumpulkan SDM, sulitnya mencari pelatihan yang 

sesuai dengan pelatihan, pelaksanaan evaluasi program dilakukan perusahaan 

bukan lembaga. 

 

Kata Kunci:Pelatih, Pelatihan, Pra Purnabakti, Wirausaha. 
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ABSTRACT 

Nisa Fadilah, 0901514. Trainer’s Role in Pre-Retirement Training of 

Entrepreneurship Skill (Descriptive study in LP2ES Gegerkalong Girang 

Baru Bandung) 

The background of the study is the existence of employees who come to 

the retirement world and do not have the obvious income. In order to overcome 

the issue, Pre-Retirement Training is conducted. Trainer’s role in the training 

determines the success of the conducted training. Moreover, in this discussion, 

writer is interested in studying the trainer’s role in trainer’s role in pre-retirement 

training of entrepreneurship skill.  The objective of this study is to 1) acquire the 

description of the trainer’s role as learning manager, facilitator, and consultant in 

pre-retirement training of entrepreneurship skill, 2) acquire the description of 

factors which resist the trainer’s role in pre-retirement training of entrepreneurship 

skill. The method used in this study is descriptive method with qualitative 

approach. The data collection methods used in the study is observation, interview, 

documentation, and triangulation. The study is conducted in Institute of Islamic 

Economics Education and Training (LP2ES) Bandung. 

 The result of the study shows that; 1) in the role of learning manager, the 

trainer situates themselves more on planning and implementation of learning, 

meanwhile the learning evaluation is conducted by other parties. 2) Trainer’s role 

as facilitator presents the motivation and support to the training participants. 3) 

Trainer’s role as consultant provides solution of the problem (problem solver) so 

that the participants get the solution of the problems they face. 4) The resisted 

factor are the difficulties in collecting the Human Resources, the difficulties in 

finding the right trainers for the right training, and program evaluation is 

conducted by the corporate not by the institution. 
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